BAB III
PERKARA PENETAPAN TERHADAP TURUT SERTA DALAM TINDAK
PIDANA PEMBUNUHAN BERENCANA DAN PENCURIAN DENGAN
KEKERASAN DALAM PUTUSAN PENGADILAN NEGERI BANGKALAN
NO. 213/PID.B/2013/PN.BKL

A. Wewenang Pengadilan Negeri Bangkalan
Adapun struktur organisasi di Pengadilan Negeri Bangkalan adalah

sebagai berikut :

1. Wakil Ketua Pengadilan
Membantu ketua dalam membuat program kerja jangka pendek dan
jangka panjang, pelaksanaannya serta pengorganisasiannya mewakili
ketua bila berhalangan, melaksanakan delegasi wewenang dari ketua,
melakukan pengawasan intern untuk mengamati apakah pelaksanaan
tugas telah dikerjakan sesuai dengan rencana kerja dan ketentuan yang
berlaku serta melaporkan hasil pengawasan tersebut kepada ketua.

2. Hakim
Hakim pengadilan adalah pejabat yang melaksanakan tugas kekuasaan
kehakiman. Tugas utama hakm adalah menerima, memeriksa dan
mengadili serta menyelesaikan semua perkara yang diajukan kepadanya.

3. Panitera
Penitera merupakan unsur pembantu pimpinan panitera dengan dibantu

oleh wakil panitera dan panitera muda harus menyelenggarakan
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administrasi secara cermat mengenai jalannya perkara perdata dan pidana
maupun situasi keuangan. Bertanggungjawab atas pengurusan berkas
perkara, putusan, dokumen, akta, buku daftar, biaya perkara, uang titipan
pihak ketiga, surat-surat bukti dan surat-surat lainnya yang disimpan di-
kepaniteraan. Membuat salinan putusan, menerima dan mengirimkan
berkas perkara, melaksanakan eksekusi putusan perkara perdata yang
diperintahkan oleh ketua Pengadilan dalam jangka waktu yang

ditentukan.

. Wakil Panitera

Membantu pimpinanpengadilan dalam membuat program kerja jangka
pendek dan jangka panjang, pelaksaannya serta pengorganisasiannya.
Membantu panitera di dalam membina dan mengawasi pelaksanaan
tugas-tugas  administrasi perkara, membuat laporan periodik,
melaksanakan tugas panitera apabila panitera berhalangan, dan

melaksanakan tugas yang didelegasikan panitera kepadanya.

. Panitera Muda

Membantu pimpinan Pengadilan dalam membuat program kerja jangka
pendek dan jangka panjang, pelaksanaannya serta pengorganisasiannya.
Membantu panitera dalam menyelenggaran administrasi perkara dan

pengolahan/penyusunan laporan sesuai dengan bidangnya masing-masing.
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Panitera Pengganti

Membantu Hakim dalam persidangan perkara perdata dan pidana serta
melaporkan kegiatan persidangan tersebut kepada Panitera Muda yang
bersangkutan.

Sekretaris

Sekretaris bertugas menyelenggarakan administrasi Umum Pengadilan.
Kepala sub — Bagian Umum dan Keuangan

Memberikan pelayanan guna terciptanya proses peradilan mengenai surat
keluar dan surat masuk yang bukan bersifat perkara. Menangani masalah
keuangan, baik keuangan penerimaan Negara bukan pajak, pengeluaran,
anggaran, dan hal-hal lain yang menyangkut pengeluaran pengadilan di
luar perkara pengadilan.

Kepala sub — Bagian Kepegawaian

Kedudukan kepala bagian kepegawaian adalah unsur pembantu sekretaris
yang; menangani keluar masuknya pegawai, menangani pensiun pegawai,
menangani kenaikan pangkat pegawai, menangani gaji pegawai,
menangani mutasi pegawai, menangani tanda kehormatan, menangani
usulan/promosi jabatan, dlI.

Kepala sub — Bagian PTIP

Membantu sekretaris dalam melakukan pengumpulan, identifikasi,
analisa, pengolahan dan penyalinan data/informasi untuk penyiapan bahan

penyusunan perencanaan, dan melakukan penyiapan bahan monitoring,
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evaluasi dan pelaporan, dan membantu sekretaris dalam melaksanakan
pengembanan sistem dan teknologi informasi.
11. Jurusita

Bertugas untuk melaksanakan semua perintah yang diberikan ole Hakim
Ketua Majelis. Jurusita Dbertugas menyampaikan pengumuman-
pengumuman, teguran-teguran, protes-protes dan pemberitahuan putusan
pengadilan. Jurusita melakukan penyitaan atas perintah Ketua Pengadilan
Negeri, jurusita membuat berita acara penyitaan, yang salinannya

kemudian dikepada pihak-pihak terkait.

B. Deskripsi Turut Serta Dalam Tindak Pidana Pembunuhan Berencana Dan
Pencurian Dengan Kekerasan Dalam Putusan Pengadilan Negeri Bangkalan
No. 213/Pid.B/2013/PN.Bkl

Terjadinya kasus turut serta dalam tindak pidana ini bermula pada hari
Kamis tanggal 02 Mei 013 kira-kira jam 16.00 WIB, saksi Mujib bin M. Ruji
meminta nomor Handphone nya korban Suci Nurul Hidayati (alm) kepada
saksi yaitu Moh. Hamdan Yuwafi yang kemudian saudara saksi
mengirimkannya. Kemudian sekitar jam 02.00 WIB, saat saksi Moh.
Hamdan Yuwafi bersama terdakwa Imam Syafi’i bin Sabrani kerumah saksi
Mujib bin M. Ruji, dia mendapatkan pesan singkat (sms) dari korban Suci
Nurul Hidayati. Isi dari pesan tersebut adalah si korban Suci Nurul Hidayati

meminta untuk diantar ke ITC oleh saksi Mujib bin M Ruji.
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Pada hari Sabtu tanggal 04 Mei 2013 kira-kira jam 13.00 WIB, saksi
Mujib bin M. Ruji menelpon saksi Moh. Hamdan Yuwafi untuk diajak
kerumahnya korban si Suci Nurul Hidayati akan tetapi tidak diangkat oleh
saksi Moh. Hamdan Yuwafi, tidak lama kemudian saksi Mujib menelpon lagi
dan oleh saksi Moh. Hamdan Yuwawimengangkatnya dan berbicara “ada
apa”, lalu saksi Mujib bin M Ruji menjawab “aku ada masalah lagi tidak
punya uang, ayo ketemuan di rumahnya Imam Syafi’i” kemudian dijawab
oleh saksi Moh. Hamdan Yuwafi “iya ayo’.

Setelah tibanya dirumah terdakwa Imam Syafi’i Bin Sabrani, saksi

Muyjib Bin Rusdi langsung menemui Hamdan Yuwafi dan memberitahu
rencana yang sudah dia susun, tapi Hamdan Yuwafi mengatakan bahwa dia
tidak bisa dan suruh mengajak Imam Syafi’i Bin Sabrani saja.
Lalu terdakwa Mujin Bin Rusdi pun memanggil terdakwa Imam Syafi’i Bin
Sabrani dan dia menceritakan apa yang hendak diperbuat sama korban Suci
Nurul Hidayati (alm). Terdakwa Imam Syafi’i Bin Sabrani mengiyakan
ajakan saksi Mujib Bin Rusdi dan berkata ’yo wis enak kalau begitu, yo wis
tunggu sebentar saya mau ganti baju”.

Tak lama kemudian mereka pergi ke TKP. Setelah sampai di tempat
yang saksi Mujib rencanakan yaitu di selatannya Tanah Merah atau Alas
Kemarong, saksi Mujib mengecek keadaan sampai kedalam alas/hutan.
Kemudian saksi Mujib mengatakan kepada terdakwa Imam Syafi’i bin
Sabrani “kayak gini tempatnya Mam”, lalu terdakwa bertanya kepada saksi

Mujib “aman apa tidak tempat ini?”, lalu sksi Mujib menjawab “aku kurang
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pasti Mam”. Setelah itu Saksi Mujib bin M. Ruji membuka jok motor untuk
melihat bensin ternyata didalam jok tersebut ada sebilah pisau kecil, lalu
saksi Mujib bilang ke terdakwa “kalau seumpamanya aku bunuh Suci, kamu
yang bunuh temannya, ini pisau pegang kamu, pisau yang ada
selontongannya aku pegang”, lalu terdakwa Imam Syaf’i bin Sabrani berkata
“ya sudah taruh dalam jok saja buat nanti jaga-jaga”.

Selanjutnya saksi Mujib bersama terdakwa Imam Syafi’i bin Sabrani
langsung berangkat kerumahnya korban Suci Nurul Hidayati (almh). Setelah
menjemput korban Suci Nurul Hidayati (almh), mereka bertiga berangkat
menuju rumah saksi Qurrotul Uyyun als Yuyun. Setelah sampai didepan
rumah saksi Yuyun, saksi Mujib mengatakan kepada terdakwa Imam Syafi’i
bin Sabrani “Mam, gimana? Si Suci kan bawa teman rencana aku mau
ngerampas juga temannya Suci (Yuyun)”, lalu terdakwa menjawab “yo wis
Jib yang penting jangan dibunuh, kalau bisa dirayu dulu”, lalu Saksi Mujib
menjawab “kalo aku kepepet gimana?” lalu terdakwa menjawab “yo wis
terserah kamu saja gimana yang enak’.

Kemudian saksi Mujib bin M. Ruji berangkat dengan membonceng saksi
Qurrotul Uyyundengan alasan ingin mencari minum, terdakwa Imam Syafi’i
Bin Sabrani dan korban Suci Nurul Hidayati (almh) menunggu dipinggir
sungai. Saksi Mujib mengatakan kepada saksi Qurrotul Uyyun “Dik,
sebelumnya aku punya sesuatu buat Suci tapi berhubung Suci nya kayak gitu
yo wis aku kasihkan ke kamu saja”. Lalu saksi Yuyun mengatakan kepada

saksi Mujib “yaudah kak kasihkan ke saya saja”. Saksi Mujib bin M. Ruji
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menghentikan motornya dan turun bersama saksi Qurrotul Uyyn alias
Yuyun, lalu saksi Mujib berkata kepada saksi Qurrotul Uyyun “Dik, kamu
jangan lihat”. Saksi Mujib bin M. Ruji membalikkan badan saksi Qurrotul
Uyyun dan membuka jok motornya untuk mengambil kunci inggris, lalu
dengan cepat saksi Mujib langsung memukul saksi Qurrotul Uyyun satu kali
yang mengenai lehernya sebelah kanan. Lalu sengan seketika korban
Qurrotul Uyyun menjerit, kemudian setelah korban Qurrotul Uyyun akan
jatuh terkapar saksi Mujib bin M. Ruji langsung mencekik leher korban
Qurrotul Uyyun dengan menggunakan tangan kanan dan tangan sebelah kiri
memegang kunci inggris.

Setelah itu saksi Mujib bin M. Ruji menghampiri korban Suci Nurul
Hidayati yang sedang bersama terdakwa Imam Syafi’i bin Sabrani yang
masih duduk di pinggir sungai. Setelah itu korban Suci bertanya kepada
saksi Mujib “Yuyun mana kak?” dijawab oleh saksi Mujib “pergi dengan
temannya di pondok, kamu suruh nunggu di sini dulu sebentar lagi Qurrotul
Uyyun mau nyusul kesini bersama temannya’. Lalu saksi Mujib memanggil
terdakwa Imam Syafi’i dan berkata “Mam, ini si Yuyun sudah aku bunuh,
kalau kamu tidak prcaya ini kamu cium darahnya” saksi sambil menunjukkan
jempol kanan yang masih ada darahnya, lalu terdakwa Imam Syafi’i bertanya
“kenapa dibunuh Jib?”’ lah aku kepepet Mam, soalnya ada orang” jawab saksi

Mujib bin M. Rusdi.
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Selanjutnya saksi Mujib dan terdakwa Imam Syafi’i berpura-pura sedang
menunggu kedatangan saksi Qurrotul Uyyun, namun tak lama kemudian
saksi Mujib mengajak korban Suci Nurul Hidayati untuk pulang dengan
alasan karena korban Qurrotul Uyyun tidak datang-datang. Akhirnya ketiga
remaja tersebut berangkat pulang dengan posisi saksi Mujib bin M. Ruji
berboncengan dengan korban Suci dengan mengendarai sepeda moror saksi
Muyjib bin M. Ruji, sedangkan terdakwa Imam Syafi’i alias Imam bin Sabrani
naik sepeda motornya sendiri dengan melewati Mlajah.

Ketika sampai di Alas Kemarong di Kec. Kwanyar ketiga remaja
tersebut masuk kedalam alas dn korban Suci Nurul Hidayati diperintahkan
untuk menunggu di motor saja oleh saksi Mujib bin M. Ruji. Kemudian
terdakwa Imam Syafi’i alias Imam bin Sabrani menarik saksi Mujib bin M.
Ruji menjauh dari korban dan mengatakan terhadapnya “jadi ta Jib emasnya?
Kalau bisa jangan dibunuh, kalau bisa dirayu dulu” lalu saksi Mujib bilang
“ya Mam, kalau tidak kepepet, kalau kepepet gimana? Tetap saya bunuh”
lalu terdakwa Imam Syafi’i bilang “ya itu terserah kamu saja, tapi kalau bisa
jangan dibunuh” kemudian saksi Mujib bilang kepada terdakwa Imam Syafi’i
“tapi aku mau kamu nungguin aku”, terdakwa menjawab “aku tidak bisa
nunggu kamu Jib, soalnya kakak saya nyuruh cepat pulang, katanya dia
suruh aku ambil SKS”, saksi Mujib menjawab “aku gak mautahu Mam, yang
penting kamu tungguin aku”.

Kemudian terdakwa Imam Syafi’i alias Imam bin Sabrani meminta

sejumlah uang kepada terdakwa “mana Jib aku minta uang buat beli rokok™
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saksi Mujib menjawab “waduh Mam, belum apa-apa kamu sudah minta-
minta terus” sambil saksi Mujib memberikan uang Rp. 7.000.- (tujuh ribu
rupiah), lalu terdakwa Imam Syafi’i keluar dan saksi Mujib bin M. Ruji
langsung masuk ke dalam mendekati korban Suci Nurul Hidayati.

Korban Suci lari keluar alas sambil berteriak “tolong-tolong ini aku
dirampok”, kemudian saksi Mujib bin M. Ruji mengambil sebilah pisau
dengan tangan kanannya yang diselipkan di pinggang bagian kirinya, lalu
pisau tersebut dibacokkan sekali mengenai leher kanan korban Suci Nurul
Hidayati dan saat pisau masih menempel di lehernya, korban memegang
pisau tersebut dengan tangan kanannya, namun kemudian saksi Mujib bin M.
Ruji langsung menggorokkan pisau tersebut ke leher depan korban Suci dan
ditarik lagi ke belakangdengan keras oleh saksi Mujib bin M. Ruji. Saat
korban Suci akan jatuh saksi Mujib langsung mengangkatnya ke dalam Alas
Kemarong di dekat rerumputan/semak belukar dan mendudukkan korban
sesaat sesudah sampai di dalam, kemudian korban Suci Nurul Hidayati
mengatakan “kenapa kamu beginiin aku?” lalu saksi Mujib menjawab “aku
minta maaf Suci, aku terpaksa ngelakuin ini karena disuruh teman”.

Kemudian ketikakorban Suci Nurul Hidayati mulai lemas saksi Mujib
bin M. Rusdimengambil kalung korban dan kedua buah antingnya dan hp
milik korban Suci Nurul Hidayati (almh) dan meninggalkan korban hingga

mati ditempat.
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C. Pertimbangan Dan Dasar Hukum Hakim Terhadap Penetapan Dalam Turut
Serta Tindak Pidana Pembunuhan Berencana Dan Pencurian Dengan

Kekerasan di Pengadilan Negeri Bangkalan

PUTUSAN PENGADILAN NEGERI BANGKALAN

NO. 213/Pid.B/2013/PN.Bkl

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan Negeri Bangkalan yang mengadili perkara-perkara pidana biasa
pada peradilan tingkat pertama yang bersidang dengan Majelis Hakim di
gedung yang telah ditentukan untuk itu di Jalan Soekarno-Hatta No. 4
Bangkalan, telah menjatuhkan putusan sebagai berikut dalam perkara
Terdakwa:

Nama lengkap : IMAM SYAFTI'I als IMAM bin SABRANI

Tempat lahir : Bangkalan;

Umur/ tanggal lahir : 20 tahun / 28 Desember 1993;

Jenis kelamin : Laki laki;
Kebangsaan : Indonesia;
Agam : Islam;

Pekerjaan : Tidak bekerja;

Tempat tinggal : Dusun Tengginah Dejeh, Desa Peterongan, Kecamatan
Galis Kabupaten Bangkalan;

Terdakwa ditangkap tanggal 09 Mei 2013;

Terdakwa ditahan berdasarkan Surat Perintah / Penetapan Penahanan oleh:
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. Penyidik tanggal 10 Mei 2013 No. Sprint.Han/110/V/201/Sat Reskrim
sejak tanggal 10 Mei 2013 sampai dengan 29 Mei 2013 dengan jenis
penahanan Rutan;

. Perpanjangan  Penuntut Umum  tanggal 04 Juli 2013
No0.47/0.5.37/Epp.1/05/2013 sejak tanggal 30 Mei 2013 sampai dengan
08 Juli 2013 dengan jenis penahanan Rutan;

. Perpanjangan I oleh Ketua Pengadilan Negeri Bangkalan tanggal 02 Juli
2013 No.Print-183/Pen.Pid/2013/PN.Bkl /sejak tanggal 09 Juli 2013
sampai dengan 07 Agustus 2013 dengan jenis penahanan Rutan;

. Perpanjangan ke II oleh Ketua Pengadilan Negeri Bangkalan tanggal 23
Juli 2013 No. 185/Pen.Pid/2013/PN.Bkl sejak tanggal 08 Agustus 2013
sampai dengan 06 September 2013 dengan jenis penahanan Rutan;

. Penuntut Umum tanggal 05 September 2013 Nomor : Print-
1150/0.5.37/Ep.1/09/2013 sejak tanggal 05 September 2013 sampai
dengan tanggal 24 September 2013 dengan jenis penahanan Rutan;

. Majelis Hakim Pengadilan Negeri Bangkalan tanggal 13 September 2013
berdasarkan penetapan Nomor : 213/ Pen.Pid.B/2013/PN.Bkl sejak
tanggal 13 September 2013 sampai dengan tanggal 12 Oktober 2013
dengan jenis penahanan Rutan;

. Perpanjangan oleh Ketua Pengadilan Negeri Bangkalan tanggal 30
September 2013 berdasarkan penetapan Nomor:
212/Pen.Pid/2013/PN.BKI sejak tanggal 13 Oktober 2013 sampai dengan

tanggal 11 Desember 2013 dengan jenis penahanan Rutan;
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Telah mendengar tuntutan dari Penuntut Umumyang pada pokoknya
berpendapat bahwa Terdakwa telah terbukti melakukan tindak pidana
sebagaimana termuat di dalam dakwaan Primair dan oleh karena itu
menuntut hal-hal yang pada pokoknya sebagai berikut;

1. Menyatakan Terdakwa IMAM SYAFI’I als IMAM bin SABRANI
bersalah melakukan tindak pidana “dengan sengaja dan dengan
rencana lebih dahulu menghilangkan nyawa oranglain secara
bersama-sama dan Pencurian dengan Kekerasan atau perampokan
secara bersama-sama” sebagaimana diatur dan diancam pidana
dalam Pasal 340 jo pasal 55 ayat 1 ke 1 KUHP dan pasal 365 ayat (2)
ke (2) KUHP dalam dakwaan Primair;

2. Menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa IMAM SYAFI'I als IMAM bin
SABRANI dengan pidana penjara selama 15 (lima belas) tahun,
dikurangi selama terdakwa berada dalam tahanan dengan perintah
supaya tetap ditahan;

3. Menyatakan barang bukti berupa ;
e (satu) unit Hp merk Mitto warna putih;
e | (satu) jaket warna hitam;

e 1 ( satu) celana panjang warna hitam;
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e [ ('satu) tas warna coklat yang talinya dalam keadaan putus;

Dikembalikan kepada saksi QURROTUL UYYUN;

( satu ) unit Hp merk Sky Call warna hitam ;

1 ('satu) pasang anting emas berbentuk bulat ;

1 ( satu) kalung emas berliontin love ;

1 ( satu ) potong baju lengan panjang warna merah muda ternoda

darah;

1 ('satu) potong kaos dalam warna putih terdapat noda darah ;

1 (satu) potong BH warna putih terdapat noda darah ;

1 (‘'satu) potong celana panjang warna hitam terdapat noda darah

Dikembalikan kepada Saksi Hamirah ;

( satu ) potong jaket jumper warna oranye terdapat noda darah;

1 ('satu) potong kaos lengan panjang warna biru ;

1 ( satu ) sepeda motor Honda kharisma warna hitam Nopol M

3648GZ

1 ('satu) helm standart warna putih ;

1 ( satu ) unit sepeda motor Honda Supra X warna hitam nopol L

3536 TU

1 ( satu ) potong kaos warna kuning bergambar barong bertuliskan

BALI;

1 ('satu) potong celana tiga perempat warna biru donker ;
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Dirampas untuk Negara ;

e Sebilah pisau lengkap dengan selontongnya terdapat noda darah ;
e 1 ('satu) buah kunci Inggris terdapat noda darah ;

e Dirampas untuk dimusnahkan ;

4. Menetapkan supaya terdakwa membayar biaya perkara sebesar

Rp.5.000,- (lima ribu rupiah ) ;

Berdasarkan keterangan saksi-saksi, ahli dan keterangan terdakwa yang

dihubungkan dengan alat bukti dan bukti surat yang diajukan dalam

persidangan, majelis hakim menemukan fakta-fakta hukum sebagai berikut :

1.

Terbukti dengan disengaja secara bersama-sama dengan saksi Mujib bin
M. Ruyji telah merencanakan sebuah pembunuhan dan perampasan barang
berharga terhadap korban Suci Nurul Hidayati.

Terbukti ikut membantu dalam melancarkan aksi pembunuhan korban
Suci Nurul Hidayati.

Terbukti menerima uang sebanyak 2 kali dari hasil kerja sama bersama
saksi Mujib bin M. Ruji.

Terbukti telah melanggar ketentuan yang diatur dalam pasal 340 KUHP
jo Pasal 55 ayat 1 ke (1) dan Pasal 365 ayat 2 jo Pasal 55 ayat ke 1 ke (1)

KUHP.
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Adapun unsur-unsur dari Pasal 340 KUHP jo Pasal 55 ayat 1 ke-1 KUHP

adalah sebagai berikut:

1. Dengan sengaja;

2. Dengan direncanakan lebih dahulu;

3. Menghilangkan jiwa orang lain;

4. Dilakukan secara bersama-sama;

Adapun pertimbangan hakim yang memberatkan terdakwa Imam Syafi’i

bin Sabrani adalah sebagai berikut :

1.

Menimbang, bahwa dari kalimat “kalau bisa”berarti Terdakwa juga
menyetujui seandainya Saksi Mujib Bin Rusdi tidak bisa merayu

dahulu namun membunuh ;

. Menimbang, bahwa kemudian Saksi MUJIB Bin RUSDI dan

Terdakwa berhenti di Alas Kemarong dan Saksi MUJIB Bin RUSDI
mengatakan “Mam gimana mau dibunuh disini” lalu Terdakwa

menjawab ~Jangan Jib banyak orang” dan disepakati di Bangkalan;

. Menimbang, bahwa Terdakwa mengetahui rencana tersebut dan

bahkan telah menerima uang sebanyak 2 kali yaitu yang pertama
sebesar Rp. 5.000,- (lima ribu rupiah) dan yang kedua sebesar Rp.
7.000,- (tujuh ribu rupiah) sedang diketahuinya bahwa uang tersebut
adalah milik Saksi korban Qurrotul Uyyun ;

Menimbang, bahwa sesuai dengan pasal pasal 197 ayat (1 ) huruf f

perlu dipertimbangkan hal-hal yang memberatkan dan yang
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meringankan bagi Terdakwa, sehingga pidana yang dijatuhkan kepada
diri Terdakwa dipandang telah cukup pantas dan adil. Adapun hal-hal
yang memberatkan dan meringankan adalah sebagai berikut:
1) Hal-hal yang memberatkan
a. Walaupun Terdakwa telah bersama-sama melakukan
pembunuhan terhadap korban Suci Nurul Hidayati namun juga
telah berkali-kali mengucapkan kata-kata agar Terdakwa tidak
melakukan pembunuhan.

b. Perbuatan Terdakwa menyengsarakan keluarga para korban

2) Hal-hal yang meringankan
Terdakwa bersikap sopan dalam persidangan dan mengaku terus
terang perbuatannya, merasa bersalah, menyesali atas

perbuatannya tersebut dan berjanji tidak akan mengulangi lagi.



